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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis perihal kinerja keuangan pemerintah 

daerah Kota Surabaya yang diukur menggunakan rasio keuangan efisiensi 

belanja daerah dan efektivitas pendapatan asli daerah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

a. Hasil analisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota Surabaya pada 

tingkat efisiensi belanja daerah selama periode tahun anggaran 2017-2020 

dengan kriteria cukup efisien, karena pada pengelolaan anggaran 

daerahnya tidak melebihi 100%. 

b. Hasil analisis kinerja keuangan Pemerintah Daerah Kota Surabaya pada 

tingkat efektivitas pendapatan asli daerah selamaperiode tahun anggaran 

2017-2020 dengan kriteria sangat efektif, yang mana presentase rasio 

efektivitasnya rata-rata diatas 100%.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka saran yang dapat 

diajukan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah Daerah Kota Surabaya 

Pada pemerintah daerah kota surabaya sebaiknya dapat bisa menggali dan 

mengembangkan potensi daerahnya guna mengurangi ketergantungan dari 

pemerintah pusat yang mana hal tersebut dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pendapatan asli daerah. Serta agar dapat memajukan 
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kesejahteraan masyarakat Kota Surabaya, maka sebaiknya dilakukan untuk 

memperluas pada alokasi belanja modal yang sesuai dengan layanan publik 

penyediaan sarana prasarana ekonomi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penambahan pada 

metode analisis yang tidak hanya berkonsep pada value for money dan lebih 

bervariatif guna menganalisis dan menentukan kinerja keuangan pemerintah 

daerah. Serta menganalisa kinerja keuangan pemerintah daerah yang lebih 

rinci menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang. 

 

5.3. Implikasi Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah 

Kota Surabaya periode anggaran 2017 sampai dengan 2020. Implikasi 

penelitianini bagi pemerintah daerah adalah mengenai kinerja 

keuanganpemerintah daerah yang mana mendukung untuk penelitian selanjutnya 

yang dilakukan dengan memperluas periode pengamatan analisis kinerja 

keuangan pemerintah daerah yang dapat ditinjau dari rasio keuangan, dan pada 

pemerintah daerah Kota Surabaya ini agar lebih optimal lagi dalam mengelola 

kinerja pendapatan serta belanja daerahnya. 

 

5.4. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Dalam penelitian ini hanya dengan menggunakan jangka waktu periode 
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anggaran 4 tahun yang dimulai dari 2017 sampai dengan 2020. 

b. Dalam penelitian ini, objek penelitian yang dilakukan hanya di Kota 

Surabaya saja, hasil yang didapat memungkinkan adanya perbedaan jika 

dibandingkan dengan kota/kabupaten yang lain. 

 


